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Transmisi nilai merupakan  proses mengirimkan pesan dari satu generasi 
ke generasi selanjutnya. Orang tua dipandang sebagai sumber utama dalam 
mentransmisikan nilai, karena orang tua merupakan lingkungan terdekat pertama 
yang berinteraksi dengan anak. Indonesia kaya dengan budaya, masing-masing 
budaya memiliki kekhasan sendiri, salah satunya suku Lampung yang dikenal 
dengan piil pesenggiri. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 
transmisi nilai piil pesenggiri pada keluarga suku Lampung. Piil berarti perilaku, 
pesenggiri berarti tatanan moral, sehingga piil pesenggiri yaitu tatanan moral 
yang merupakan pedoman hidup dalam berperilaku bagi masyarakat suku 
Lampung. Dimanapun masyarakat suku Lampung berada harus selalu memegang 
teguh piil pesenggiri. Hal tersebut melatarbelakangi penulis untuk mengetahui 
lebih jauh mengenai piil pesenggiri yaitu apakah transmisi nilai piil pesenggiri 
masih berlangsung serta bagaimana orang tua mentransmisikan nilai piil 
pesenggiri tersebut kepada anak. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
fenomenologi dan analisis tematik. Pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara semi terstruktur. Informan diperoleh secara purposive sampling dan 
snowball sampling. Penulis menentukan kriteria informan, yaitu orang tua yang 
keduanya merupakan suku Lampung dan tinggal di Lampung serta anaknya yang 
remaja.  
Hasil penelitian menunjukkan nilai piil pesenggiri masih disampaikan 
secara turun-temurun oleh orang tua kepada anak. Selain piil pesenggiri, nilai-
nilai yang menjadi prioritas orang tua untuk ditransmisikan pada anak yaitu 
agama, sopan santun, kedisiplinan, tanggung jawab dan pentingnya prestasi 
belajar. Metode transmisi nilai yang digunakan orang tua yaitu pemberian contoh/ 
peneladanan, pemberian nasihat, pembiasaan, himbauan, berdialog dan pemberian 
hukuman. Metode peneladanan berdampak pada penerimaan positif anak 
dibandingkan dengan metode lainnya. Sementara metode hukuman dapat 
membuat anak merasa jera dan patuh pada orang tua karena takut dihukum lagi. 
Melalui proses transmisi nilai, orang tua berupaya untuk mencapai harapannya 
pada anak yakni menjadi orang yang sukses dan menjadi anak yang sholeh dan 
sholehah. Selain orang tua, kakek, nenek, paman, bibi, saudara sepupu dan teman 
sebaya dianggap berperan dalam mentransmisikan nilai.  
 
 




Value transmission is the process of sending messages from one 
generation to the next. Parents are seen as the main source of transmitting values, 
because parents are the first closest environment to interact with children. 
Indonesia is rich in culture, each culture has its own peculiarities, one of which is 
the Lampung tribe known as piil pesenggiri. This study aims to describe the 
process of transmitting the value of piil pesenggiri to Lampung tribal families. 
Piil means behavior, pesenggiri means a moral order, so piil pesenggiri is a moral 
order which is a way of life in behaving for Lampung tribal people. Wherever the 
Lampung tribe community is located, they must always hold firmly to the 
participants. This is the background of writer to find out more about piil 
pesenggiri, namely whether the value transmission of the piil pesenggiri is still 
ongoing and how parents transmit the value of  piil pesenggiri to the child.  
This study uses a qualitative approach with phenomenology methods and 
thematic analysis. Data collection uses a semi-structured interview method. The 
informants were obtained by purposive sampling and snowball sampling. The 
author determines the criteria for informants, namely parents who are both 
Lampung tribes and live in Lampung and their teenage children.  
The results of the study show that the value of the piil pesenggiri is still 
passed on from generation to generation by parents to children. In addition to the 
participants' values, the values that are the priority of parents to be transmitted to 
children are religion, courtesy, discipline, responsibility and the importance of 
learning achievement. The value transmission method used by parents is giving 
examples/ exemplary, giving advice, habituation, appeals, dialogue and giving 
punishment. The exemplary method affects the positive acceptance of children 
compared to other methods. While the method of punishment can make children 
feel deterrent and obedient to parents for fear of being punished again. Through 
the process of transmitting values, parents strive to achieve their expectations in 
children, namely to become successful people and become saleh and salehah 
children. Besides parents, grandparents, uncles, aunts, cousins and peers are 
considered to play a role in transmitting values. 
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